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RINGKASAN

HAMKA KARIM (4500031011) Respon Dua Varietas Kentang
(Solanum tuberosum L.) H:asil Kultur Jaringan Terhadap Formulasi N, P,
dan K Melalui Sistem Aeroponik (dibimbimg oleh A. MUHIBUDDIN dan
JEFERSON BOLING).

Penelitian ini dilakasanakan di Balai Benih Hortikultura Loka, Desa
Bonto Marannu, Kecamatan Ulu Ere, Kabupaten Bantaeng yang berlangsung
dari Januari hingga Juli 2007, bertujuan untuk mengkaji respon dua varietas
kentang terhadap berbagai formulasi unsur hara N, P, K dalam peningkatan
produksi benih kentang dengan sistem aeroponik.

Penelitian ini berbentuk percobaan yang disusun menurut rancagan
faktorial dua faktor dalam kelompok. Faktor pertama adalah varietas yaitu
granola dan atlantik, sedangkan faktor kedua adalah formulasi unsur hara
yang terdiri dari larutan stok A + larutan stok B; larutan A + larutan stok B + N
5 ppm + P 6 ppm + K 25 ppm; larutan stok A + larutan stok B + N 10 ppm+ P
12 ppm + K 50 pp; dan larutan stok A + larutan stok B + N 15 ppm + P 18
ppm + K 75 ppm.

Hasil percobaan menunjukkan bahwa varietas atlantik lebih responsif
dan memberikan hasil yang lebih baik terhadap pertumbuhan dan produksi
kentang pada konsentrasi larutan stok A + larutan stok B + N 10 ppm + P 12
ppm + K 50 ppm.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang berpotensi untuk menghasilkan kentang
bermutu tinggi dan merupakan sumber pemasukan devisa negara dari sektor
non-migas. Produktivitas kentang di Indonesia masih tergolong rendah yaitu
hanya sekitar 13,99 ton per hektar, jauh lebih rendah daripada negara maiju
seperti Amerika Serikat, negara-negara Eropa Barat dan negara-negara
Oceania yng mencapai 25 ton per hektar (Rukmana, 1997).

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan salah satu komoditi yang
mendapat prioritas pengembangan, karena bernilai ekonomis tinggi
mengandung karbohidrat, fosfor, besi, kalium, vitamin A, B, dan vitamin C.
Komoditi ini dikenal di seluruh dunia, selain dikonsumsi dalam bentuk segar
juga dijadikan produk olahan. Protein kentang mengandung asam-asam
amino esensial yang lebih baik, sehingga amat baik bagi tubuh manusia.
Sebaliknya kandungan lemaknya jauh lebih rendah (Suliyansyah, 1999,
Burton, 2004).

Pesatnya peningkatan permintaan kentang dari tahun ke tahun dipicu
oleh berubahnya pola menu makanan masyarakat dewasa ini, khususnya di
kota-kota besar yang cenderung mengkonsumsi kentang sebagai makanan
pokok. Meningkatnya industri makanan kecil yang berbahan baku kentang

sebagai menunya menyebabkan permintaan kentang cenderung meningkat



(Hartus, 2001). Beragamnya preverensi konsumen terhadap kentang untuk
kebutuhan rumah tangga, hotel, restaurant, industri makanan yang berbahan
baku kentang dan petani sendiri untuk dijadikan benih, menyebabkan
permintaan kentang pun semakin bervariasi.

Benih adalah salah satu kunci suksesnya budidaya kentang.
Kebutuhan benih kentang nasional setiap tahun diprediksi mencapai 120.000
ton dengan nilai 1,2 trilyun, sedangkan selama ini kebutuhan benih yang
sehat dan bermutu baru dapat tercukupi sekitar 2.100 ton yang sebagian
adalah impor (Suyanto, 2005). Ini berarti Indonesia harus mengimpor
sebesar 117900 ton. Harga benih impor sangat mahal yaitu
Rp. 20.000,-/kg, sedang harga produksi dalam negeri Rp. 10.000,-/kg untuk
benih sebar (G4). Hal ini tidak dapat dibiarkan terus bertumpu dan
bergantung pada impor. Oleh karena itu, percepatan peningkatan produksi
benih kentang nasional mutlak diperlukan.

Peluang pengembangan areal untuk peningkatan produksi masih
cukup besar, terutama di wilayah dataran tinggi luar Jawa seperti Aceh,
Sumbar, Sumut, Jambi, Bengkulu, Sulawesi Seiatan, Sulawesi Utara dan
Papua (Anonim, 2005). Di Sulawesi Selatan misalnya, daerah
pengembangan kentang tersebar di dataran tinggi meliputi Kabupaten Gowa,
Bantaeng, Enrekang, Tanatoraja, Jeneponto, Luwu Utara dan Sinjai (Anonim,
2005). Produksi kentang di Sulawesi Selatan pada tahun 2000 mencapai

27.791 ton dengan luas areal 3.133 ha, namun mengalami penurunan




produksi sampai pada tahun 2004 yaitu 12.912 ton dengan luas areal 3.443
ha (Anonim, 2005). Hal ini menunjukkan bahwa produksi kentang di
Sulawesi Selatan mengalami penurunan yang cukup berarti selama kurun
waktu lima tahun terakhir.

Salah satu teknologi produksi kentang yang sedang dikembangkan
pada saat ini adalah sistem hidroponik. Dalam sistem hidroponik hanya
dibutuhkan air yang ditambahkan nutrisi sebagai sumber hara bagi tanaman
{Burton, 2004; Kartaus, 2005)

Budidaya secara hidroponik dikembangkan menjadi sistem aeroponik,
yaitu pemberian larutan hara ke akar tanaman dengan cara pengabutan. Akar
tanaman dibiarkan menggantung kemudian dari bawah disemprotkan larutan
hara melalui springkler. Akar tanaman akan menangkap dan menyerap hara
tersebut.

Keunggulan yang diperoleh dari sistem aeroponik diantaranya
produksi lebih banyak (20-30 knoltanaman), ukuran diameter umbi lebih
besar (2,8-3,7 cm), kemumian varietas lebih terjamin (Baharuddin, 2005).

Penelitian budidaya sistem aeroponik di indonesia untuk sayuran umbi
terutama kentang masih dalam tahap penelitian awal. Hal ini dimulai dengan
kerjasama Pemerintah Daerah Kabupaten Bantaeng dan pihak KOICA Korea
yang mulai merintis teknologi sistem aeroponik untuk menghasilkan benih

Generasi 0 (G0), dengan hasi! rata-rata 27 knoltanaman, yang produksinya




jauh lebih tinggi dibandingkan sistem konvensional yang hanya menghasitkan
3-5 knolftanaman (Park Jong Sub, 2005).

Hasil penelitian Halmawati Yunus (2005) melalui sistem aeroponik
pada kentang dapat Lmeningkatkan tinggi tanaman, jumiah daun, jumlah umbi
dan bobot umbi, serta menurunkan umur terbentuknya umbi. Selanjutnya
hasil penelitian Merlyn (2006), juga pada kentang dengan sistem aeroponik
menunjukkan bahwa periakuan berbagai konsentrasi pupuk daun super ACI
pada tiga variets bibit kentang meningkatkan jumlah cabang luas daun,
jumiah umbi, berat umbi dan diameter umbi (Merlyn, 2006). Dari beberapa
penelitian pendahuluan sistem aeroponik yang telah dilakukan pada tanaman
kentang memberikan hasil yang signifikan.

Hasil penelitian Suyanto (2005) discreen house pemberian pupuk
N.P.K (15:15:15) dengan penyemprotan (20 g dilarutkan dalam 5 liter air
setiap 10 hari), meningkatkan jumlah daun 30,1 % tinggi bibit 32,5 % dan
diameter bibit 6,9 %. Menurut Sutiyoso (2003) kisaran N, P, dan K yang
biasa dipakai pada tanaman umbi, masing-masing N=70-270 ppm,

P=15-100 ppm dan K=100-450 ppm.



Hipotesis

Formulasi unsur hara tertentu pada sistem aeroponik akan memberikan

hasil yang terbaik terhadap pertumbuhan dan produksi benih kentang.

Tujuan dan Kegunaan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penambahan konsentrasi
unsur hara yang terbaik dalam peningkatan produksi benih kentang dengan
sistem aeroponik.
Sedangkan kegunaannya diharapkan hasil penelitian ini dapat

memberikan sumbangan penting bagi penangkar benih kentang.




TINJAUAN PUSTAKA

Morpologi Kentang

Tanaman kentang termasuk dalam kelas dicotyledonae yang
merupakan tanaman semusim berbentuk perdu dengan tinggi
50 — 100 cm, batang berbentuk bulat sampai persegi, bercabang banyak
memiliki sayap kecil dengan tulang daun sejajar, berwarna hijau dan tegak
pada awal pertumbuhannya lalu menyebar dan rebah diatas tanah (Cutter,
1678, Smith, 1976).

Batang kentang berbentuk bulat sampai persegi, bergantung varietas.
Batang tidak berkayu, namun agak keras apabila dipijat. Batang kentang
umumnya lemah sehingga mudah roboh bila kena angin kencang, wama
batang hijau tua dengan pigmen ungu, batang bercabang-cabang dan setiap
cabang ditumbuhi oleh daun yang rimbun (Burton, 1986). Permukaan batang
halus pada ruas batang tempat tumbuhnya cabang mengalami penebatan,
tinggi batang dapat mencapai 1,3 meter (Soelarso, 1997).

Tanaman kentang umumnya berdaun rimbun dan iletak daun
berselang-seling mengelilingi batang tanaman. Daun berbentuk oval sampai
oval agak bulat dengan ujung meruncing dan tulang daun menyirip, warna
hijau muda sampai hijjau tua (Samadi, 1997).

Umbi terbentuk dari cabang samping diantara akar-akar. Proses

pembentukan umbi ditandai dengan terbentuknya pertumbuhan memanjang




dari rhizome atau stolon yang diikuti pembesaran sehingga rhizome
membengkak. Bentuk umbi ada yang bulat, oval agak bulat dan bulat agak
panjang. Umbi berwarna kuning, putih dan kemerah-merahan. Umbi
kentang memiliki mata tunas untuk perkembang biakan (Samadi, 1997).
Umbi kentang terbentuk pada ujung stolon, diawali dengan penebalan
ruas pertama dibelakang kuncup apical stolon. Pembesaran ukuran umbi
merupakan hasil pembelahan dan pembesaran sel, meskipun pembesaran

sel lebih berperan dalam peningkatan ukuran umbi daripada pembesaran sel

(Cutter 1978; Smith, 1976). /,»f,
..;l i
Faktor Lingkungan Tanaman Kentang pada Sistem Aeroponik \ N d
". LS.

Kentang merupakan tanaman yang dalam pertumbuhannya sangaf il
dipengaruhi oleh keadaan lingkungan. Tanaman ini dapat tumbuh di dataran
tinggi (500-3.000 meter dpl) dan terbaik pada ketinggian kurang lebih 1.300
m, tanaman kentang memerlukan suhu udara 15 — 20 °C, cukup sinar
matahari dan kelembaban udara 80 — 90 % (Sunaryo, 1975).
Angin juga dapat berpengaruh terhadap pengembangan kentang
sistem aeroponik, yaitu berfungsi meniup keluar udara panas didalam serra.
Kasa yang digunakan untuk menutupi sisi serra dapat menjadi tempat
sirkulasi udara. Angin yang masuk kedalam serra juga dapat menurunkan

kelembaban yang terlalu tinggi (Sutiyoso, 2003).



Teknik Budidaya Aeroponik

Aeroponik berasal dari kata aero yang berarti udara dan ponus yang
berarti daya. Jadi, aeroponik adalah memberdayakan udara. Sebenarnya
aeroponik merupakan suatu tipe hidroponik karena berisi larutan hara yang
disemburkan dalam bentuk kabut hingga menggenangi akar tanaman
(Sutiyoso, 2003).

Prinsip kerja aeroponik untuk tanaman kentang adalah sistem irigasi
yang digunakan melalui sistem pengabutan, memberikan kontribusi yang
besar bagi perkembangan budidaya tanaman karena adanya suplai nutrisi
yang kontinyu bagi tanaman.

Menurut Baharuddin dan Badron (2005), budidaya melalui sistem
aeroponik dapat menghasilkan produksi umbi benih kentang dua kali lipat
lebih banyak daripada penanaman yang dilakukan secara konvensionad.
Pengelolaan usahatani yang professional dan menjaga kemitraan dengan
pelaku agribisnis dapat menjamin usaha perbenihan kentang yang
berlangsung kontinyu, intensitas dan berkelanjutan.

Metode aeroponik secara detail adalah sebagai berikut . helai
Styrofoam yang digunakan berukuran panjang dua meter lebar 60 cm,
3 cm sebagai lubang tanam dengan jarak (20 x 20) cm. Untuk mendukung
berdirinya bibit, akar dibungkus dengan busa atau rockwool. Pada media

dipasang selang pipa polyethilen untuk mengalirkan nutnsi. Tiap 80 cm




selang dipasang sprinkier spray jet yang bias memutar ke segala arah.
Tenaga untuk mendorong air keluar sprinkler diperoleh dari pompa air
berdaya listrik tinggi. Untuk menghasiltkan butiran halus, pompa hendaknya
bertekanan tinggi, minimum 1,5-2 aﬁﬁosﬁr (Sutiyoso, 2003).

Unsur hara esensial seperti C, H, dan O harus tersedia bagi tanaman
dalam sistem aeroponik. Ketiadaan unsur tersebut menyebabkan proses
fisiologi tanaman akan terganggu sehingga proses produksi terhambat.
Selain C, H dan O ada unsur esensial lain yang dibutuhkan tanaman dalam
jumiah yang banyak (makro) yaitu : N, P, K, Ca, Mg dan §. Juga dalam

jumlah sedikit (mikro) yaitu : Fe, Mn, Cu, Zn, B, dan Mo (Sutiyoso, 2003).

Peranan N, P, dan K
Nitrogen berperan dalam sintesis asam amino, amida, protein, klorofil
(Gardner et al., 1985; Salsbury dan Ross, 1995) diserap tanaman dalam
bentuk ammonium (NH4") dan nitrat (NO3), tetapi nitrat yang diserap
tanaman segera tereduksi menjadi ammonium melalui enzim yang

mengandung molybdenum (Gardner et al., 1985).
Tanaman yang terialu banyak memperoleh nitrogen biasanya daun
berwarna hijau tua dan lebat, dengan sistem perakaran yang kerdil sehingga
nisbah tajuk akarnya tinggi (Salsbury dan Ross, 1995). Tanaman kentang

mendapat nitrogen berlimpah menunjukkan pertumbuhan tajuk secara

berlebihan, tetapi umbinya kecil. Selain itu kentang juga memeriukan banyak
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nitrogen karena dapt memacu perpanjangan sel, memperbesar jumlah umbi,
serta meningkatkan hasil dan kandungan protein umbi.

Fosfor berperan penting dalam transfer energi dalam sel tanaman,
pembentukan membran sel, memperkuat batang sehingga tide;k mudah
roboh, tahan terhadap penyakit dan metabolisme karbohidrat
(Gardner et al., 1985).

Kalium berperan dalam mengatur berbagai proses fisiologis tanaman,
seperti mengatur tugor sel, membuka dan menutupnya stomata, serta
mengatur akumulasi dan transiokasi karbohidrat (Sutiyoso, 2003)

Defesiensi K menyebabkan tanaman kerdil, internode memendek,
ujung dan tepi daun menjadi hitam dan hangus, tanaman mudah rebah dan
rentan terhadap penyakit, serta produksi buah menurun yang diikuti
penurunan kualitas (Anonim, 1991). Pemupukan K dapat menghasilkan umbt

kentang tertinggi untuk pertanaman kentang pada lahan didataran medium.




BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu
Percobaan dilaksanakan di Balai Benih Hortikultura Loka, Desa
Bonto Marannu, Kecamatan Uluere, Kabupaten Bantaeng, Sulawesi Selatan
pada ketinggian sekitar 1.300 meter di atas permukaan laut. Berlangsung

dari Januari hingga Juli 2007

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan adalah bibit kentang hasil kultur janngan
varietas Atlantik dan Granola, arang sekam, box fiber glass, sabut kelapa,
gabus styrofoam, mulsa hitam, perak hitam, tali, plastik sungkup, nutrisi
fertimix, dengan komposisi calsium nitrat, Monopotassium phosphate, iron
chelate, urea, TSP, KCL.

Alat-alat yang digunakan antara lain EC-—meter, pH meter,
thermometer, gunting setek, sprayer, mesin pompa nutrisi, pipa polyethylene,

timer, springkel dan prasarana lain berupa screen hause dan generator.

Metode Penelitian
Percobaan dilaksanakan berdasarkan Rancangan Acak Kelompok
dalam bentuk faktorial dua faktor : faktor pertama varietas kentang yang
terdiri dari dua taraf : Granola (V1) dan Atlantik (V2) dengan uji lanjutan yaitu

uji Beda Nyata Terkecil (BNT).
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Faktor kedua adaiah formulasi N, P, K yang terdiri dari 4 taraf yaitu :
Ko : Larutan Stok A + Larutan Stok B (kontrof)
K1 : Larutan Stok A + Larutan Stok B+ N6 ppm + P 15 ppm + K25 ppm
K2 : Larutan Stok A + Larutan Stok B + N 12 ppm + P 30 ppm + K 50 ppm
K3 : Larutan Stok A + Larutan Stok B + N 18 ppm + P 45 ppm + K 75 ppm
Dari kedua factor tersebut diperoleh 8 kombinasi perlakuan. Setiap
kombinasi perlakuan diulang tiga kali, sehingga terdapat 24 satuan penelitian.
Jumlah tanaman setiap satuan penelitian 20 tanaman, sehingga seluruhnya
berjumiah 480 tanaman. Setiap satuan penelitian diamati 5 tanaman sebagai
sample, sehingga jumlah keseluruhan 120 tanaman sample. Kombinasi

periakuan sebagai berikut :

V1iK0 V2KO0
V1K1 V2K1
V1K2 V2K2
V1K3 V2K3

Pelaksanaan Penelitian
Aklimatisasi
Tahap aklimatisasi merupakan masa yang rawan dalam pemindahan
plantlet. Perbedaan suhu antara ruangan laboratorium dengan suhu selama
pengangkutan berakibat plantiet menjadi layu. Untuk itu pemindahan plantlet
harus dikemas dalam box es dan ditutup rapat. Penutup botol dimasukkan

sedikit air supaya media agar didasar botol mencair.
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Lempengan agar-agar diletakkan pada telapak tangan kiri dengan
posisi plantlet tegak, sementara tangan kanan menggunting plantlet tersebut
tepat diatas pangkal plan'tlet dan dimasukkan kedalam ember yang berisi air.
Selanjutnya dipotong bat;ng-batang plantiet tersebut terdiri atas 2-3 potong .
Setiap potong terdiri tiga ruas kemudian ditanam potongan tersebut pada

media arang sekam.

Mencampur Larutan Nutrisi

Larutan siap pakai dibuat dengan mengencerkan larutan stok.
Pertama kali disiapkan tangki larutan nutrisi kapasitas 2000 liter dan dua
ember penampung yang masing-masing berkapasitas 60 liter dan
dimasukkan pupuk dari kantong A dan B, ditambahkan air bersih kedalam
masing-masing ember hingga volume air mencapai 90 liter. Untuk kebutuhan
nutrisi diperlukan masing-masing 20 liter larutan stok yang diambil dari kedua
ember tersebut dan dimasukkan kedalam tendon (tangki nutrisi) kapasitas

2000 liter.

Persiapan Media Tanam

Saluran irigasi dihubungkan dengan tendon penampung nutrisi yang
dipasangi pipa paralon dan akan mengalirkan larutan keselang PE yang
terdapat di bak yang telah ditancapi springkler. Untuk mengalirkan dan

mendorong air digunakan pompa yang bertekanan tinggi.
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Penanaman

Penanaman bibit setek aeroponik dilakukan apabila daun berjumlah
5 — 7 helai dan tinggi bibit kurang lebih 15 cm. Setek ditanam pada gabus
Styrofoam yang telah dilubang (20x20) cm. Penanarﬁan dilakukan dengan
melilit pangkal batang menggunakan busa untuk menyangga agar tanaman
berdiri tegak. Nutrisi dialickan melalui pipa dan disemprotkan secara otomatis
melalui springkle yang ditempatkan di dasar media setiap 12 menit dan lama

penyemprotan 1 menit.

Pemeliharaan

Daun yang berwarma kuning dan mengalami penyakit busuk daun
dibersihkan agar tidak menulari tanaman lain. Meskipun kentang ini ditanam
didalam screen house, tetapi tidak menutup kemungkinan adanya gangguan
organisme pengganggu sehingga hama yang ada harus segera

dimusnahkan, baik dengan cara manual maupun menggunakan insektisida.

Panen

Panen dilakukan setelah tanaman berumur 93 hari, dan menunjukkan
gejala pertumbuhan tanaman kentang yang sudah mengalami penuaan.
Pelaksanaan panen dilakukan dengan cara menggunting atau memotong
semua batang tanaman, kemudian heilaian styrofoam diangkat perlahan dan

umbi kentang ditarik dari bawah styrofoam.
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Parameter Pengamatan
Parameter yang diamati terdiri atas :

1. Tinggi tanaman (cm), diukur dari pangkal batang sampai ujung tanaman
dengan menggunakan meteran dimulai pada minggu kedua setelah tanam
sampai minggu kedelapan dengan selang waktu dua minggu.

2. Jumlah daun (helai), menghitung jumiah daun pada tanaman yang diamati
setiap selang dua minggu dimulai pada minggu kedua sampai minggu
kedelapan

3. Jumiah umbi dihitung setelah panen

4. Diameter umbi, dimulai pada saat/setelah panen dengan menggunakan
jangka sorong

5. Bobot umbi, diukur dengan menggunakan timbangan.




HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman pada umur dua minggu setelah tanam dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 1a dan 1b. Sidik ragam
memperiihatkan bahwa formulasi N, P, dan K berpengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman umur 2 MST (Minggu Setelah Tanam), dan varietas
berpengaruh sangat nyata, sedangkan interaksinya berpengaruh tidak nyata.

Hasil uji BNT pada Tabel 1, menunjukkan bahwa formulasi N, P, dan K
varietas atlantik pada umur dua minggu setelah tanam memberikan tinggi
tanaman yang tertinggi (46,38 cm) dibanding pada varietas granola.
Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (Cm) Pada Respon dua varietas Kentang

Terhadap Fomulasi N, P, dan K Melalui Sistem Aeroponik Umur
dua Minggu Setelah Tanam.

Perlakuan Rata - rata NP.BNT 0,01
V1 39,52
1,51
V2 46,38°

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti
berbeda nyata pada uji BNT 0,01.

Tinggi tanaman pada umur 4 minggu setelah tanam dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 2a dan 2b. Sidik ragam
memperlihatkan bahwa formulasi N, P, dan K dan varietas berpengaruh
sangat nyata terhadap tinggi tanaman umur 4 MST, sedangkan interaksinya

berpengaruh tidak nyata.
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Hasil uji BNT pada Tabel 2, menunjukkan bahwa formulasi N, P, dan K
varietas atlantik (V2) pada umur empat minggu setelah tanam memberikan
tinggi tanaman yang tertinggi (51,74 c¢m) dibanding pada varietas granola.
Sementara itu formulasi unsur hara N, P, dan K (K2) dend’an kombinasi
larutan stok A + larutan stok B + N 12 ppm + 30 ppm + K 50 ppm pada tiap
varietas memberikan rata-rata tinggi tanaman (55,06 cm) dan berbeda nyata
dengan formulasi N, P, dan K lainnya (K0,K1,K3). Untuk kombinasi
perlakuan terbaik dari hasil uji BNT pada Tabel 2 adalah (V2K2).

Tabel 2. Rata-rata Tinggi Tanaman (Cm) Pada Respon dua varietas Kentang
Terhadap Formulasi N, P, dan K Melalui Sistem Aeroponik Umur

Empat Minggu Setelah Tanam.
Perlakuan Formulasi unsur hara Rata - rata NI;.g?lT
KO K1 K2 K3 v
vt 41,64 | 46,30 | 52,46 | 48,86 47,31
4,064
V2 4540 | 51,62 | 57,67 | 52,30 51,74°
Rata -rata | 43,02° | 48,96° | 55,06° | 50,58°

NP. BNT
0,01

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti
berbeda nyata pada uji BNT 0,01

2,774

Tinggi tanaman pada umur enam minggu seteiah tanam dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 3a dan 3b. Sidik ragam
menunjukkan bahwa formuiasi N, P, dan K serta varietas berpengaruh sangat
nyata terhadap tinggi tanaman pada umur enam minggu setelah tanam,

sedangkan interaksinya tidak berpengaruh nyata.
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Hasil uji BNT pada Tabel 3, menunjukkan bahwa formulasi N, P, dan
K (K2) pada tiap varietas memberikan tinggi tanaman yang tertinggi (75,91
cm) dan berbeda nyata dengan konsentrasi lainnya. Untuk formulasi N, P,
dan K pada varietas atlantik (V2) memberikan tinggi tanaman yang lebih baik
(71,91 cm) dibanding varietas granoia (V1). Sementara kombinasi periakuan
terbaik dari hasil uji BNT pada Tabel 3 adalah (V2K2).

Tabel 3. Rata-rata Tinggi Tanaman (Cm) Pada Respon dua varietas Kentang
Terhadap Formulasi N, P, dan K Melalui Sistem Aeroponik Umur

Enam Minggu Setelah Tanam.
Perlakuan Fomulasi unsur hara Rata - rata Nl;. EI;IT
KO K1 K2 K3 y
V1 56,85 | 67,39 | 72,13 | 65,48 65,46"
475
V2 61,06 | 71,67 | 79,68 | 75,23 71,91°
Rata -rata | 58,95° | 69,53° | 75,91° | 70,35°

NP. BNT
0,01

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti
berbeda nyata pada uji BNT 0,01.

3,36

Tinggi tanaman pada umur delapan minggu setelah tanam dan sidik
ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 4a dan 4b. Sidik ragam
menunjukkan bahwa formulasi N, P, dan K, serta varietas berpengaruh
sangat nyata terhadap tinggi tanaman pada umur delapan minggu setelah
tanam, sedangkan interaksi tidak nyata.

Hasil uji BNT pada Tabel 4, menunjukkan bahwa formulasi N, P, dan K

(K2) pada tiap varietas memberikan tinggi tanaman yang tertinggi (83,97 cm)
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dan berbeda nyata dengan konsentrasi lainnya.Untuk konsentrasi hara makro
pada varietas atlantik (V2) memberikan tinggi tanaman yang lebih baik (77,91
cm) dibanding varietas granola (V1). Sementara kombinasi perlakuan terbaik
dari hasil uji BNT pada Tabel 4 adalah (V2K2).

Tabel 4. Rata-rata Tinggi Tanaman (Cm) Pada Respon dua varietas Kentang
Terhadap Formulasi N, P, dan K Melalui Sistem Aeroponik Umur

Delapan Minggu Setelah Tanam.
Pertakitan Formulasi unsur hara Rate - rita N%g:”
KO K1 K2 K3 :
V1 61,52 | 70,56 | 80,55 | 72,11 71,18°
4 66
V2 66,31 | 77,37 | 87,39 | 80,56 77,91°
Rata -rata | 63,92 | 73,96° | 83,97° | 76,33¢
NP. BNT
0.01 3,29
Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang berbeda beraf
berbeda nyata pada uji BNT 0,01 ( ’ §

\ \ \‘

Jumlah Daun

Jumlah daun umur dua minggu setelah tanam dan sidik ragamnya
disajikan pada Tabel Lampiran 5a dan 5b. Sidik ragam memperlihatkan
bahwa formulasi N, P, dan K dan varietas berpengaruh sangat nyata
terhadap jumlah daun pada dua varietas pada umur dua minggu setelah
tanam, sedangkan interaksinya berpengaruh tidak nyata.

Hasil uji BNT Tabel 5, menunjukkan formulasi N, P, dan K (K2) pada
umur dua minggu setelah tanam memperlihatkan jumiah daun yang

terbanyak (25,09 helai) dan berbeda nyata dengan formulasi lainnya. Pada

A=A

‘o,

@y St Y
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: %

g
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varietas atlantik (V2) memberikan hasil yang baik (25,86 helai) dibandingkan
pada varietas granola (V1). Untuk kombinasi perlakuan yang terbaik dari
formulasi N, P, dan K terhadap jumlah daun umur dua minggu setelah tanam

adalah (V2K2).

Tabel 5. Rata-rata Jumlah Daun (Helai) Pada Respon Dua varietas Kentang
Terhadap Formulasi N, P, dan K Melalui Sistem Aeroponik Umur

Dua Minggu Setelah Tanam.
Perlakuan Formulasi unsur hara Rata - rata NI;.E‘I;IT
KO K1 K2 K3 ]
V1 22,41 | 22,65 (2348 | 2291 22 86"
V2 2511 | 2543 | 26,70 | 26,20 25,86° i
Rata -rata | 23,76 | 24,04° | 25,08° | 24,55

NP. BNT
0,01 &

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti
berbeda nyata pada uji BNT 0,01.

Jumlah daun umur empat minggu setelah tanam dan sidik ragamnya
disajikan pada Tabel Lampiran 6a dan 6b. Sidik ragam memperlihatkan
bahwa formulasi N, P, dan K dan varietas berpengaruh sangat nyata
terhadap jumlah daun pada dua varietas pada umur empat minggu setelah
tanam, sedangkan interaksi berpengaruh nyata.

Hasil uji BNT Tabel 6, menunjukkan formulasi N, P, dan K (K2) pada
umur empat minggu setelah tanam memperlihatkan jumlah daun yang

terbanyak (64,29 helai) dan berbeda nyata dengan formulasi lainnya.  Untuk
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kombinasi perlakuan yang terbaik dari formulasi N, P, dan K terhadap jumlah
daun umur empat minggu setelah tanam adalah (V2K2).

Tabei 6. Rata-rata Jumlah Daun (Helai) Pada Respon Dua varietas Kentang
Terhadap Formulasi N, P, dan K Melalui Sistem Aeroponik Umur

Empat Minggu Setelah Tanam.
Perlakuan Formulasi unsur hara Nl;.g:dT
KO K1 K2 K3 '
V1 38,16° | 45,18 | 61,69° | 48,79°
5,12
V2 42,98 | 51,97° | 64,29° | 58,13¢

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada lajur
horizontal dan vertical berarti berbeda nyata pada uji BNT 0,01.

Jumiah daun umur enam minggu setelah tanam dan sidik ragamnya
disajikan pada Tabel Lampiran 7a dan 7b. Sidik ragam memperlihatkan
bahwa formulasi N, P, dan K dan varietas berpengaruh sangat nyata
terhadap jumlah daun pada dua varietas pada umur enam minggu setelah
tanam, sedangkan interaksi berpengaruh tidak nyata.

Hasil uji BNT Tabel 7, menunjukkan formulasi N, P, dan K (K2) pada
umur enam minggu setelah tanam memperlihatkan jumlah daun yang
terbanyak (83,93 helai) dan berbeda nyata dengan konsentrasi lainnya.
Untuk varietas hasil yang terbaik terdapat pada varietas atlantik (V2) dengan
jumlah daun (72,38 helai) tapi tidak berbeda nyata dengan varietas granola.
Untuk kombinasi perlakuan yang terbaik dengan formulasi N, P, dan K

terhadap jumlah daun umur enam minggu setelah tanam adalah (V2K2).
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Tabel 7. Rata-rata Jumlah Daun (Helai) Pada Respon Dua varietas Kentang
Terhadap Formulasi N, P, dan K Melalui Sistem Aeroponik Umur

Enam Minggu Setelah Tanam.
Pertakuan Formulasi unsur hara Rata - rata NP.BNT
KO K1 K2 K3 0,01
V1 50,23 | 64,93 [ 81,93 | 7549 68,14
493
V2 55,85 | 67,57 | 85,94 | 80,18 72,38°
Rata -rata | 53,04° | 66,25" | 83,93° | 77.83°

NP. BNT
0.01 3,48

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti
berbeda nyata pada uji BNT 0,01

Jumlah daun umur delapan minggu setelah tanam dan sidik ragamnya
disajikan pada Tabel Lampiran Ba dan 8b. Sidik ragam memperiihatkan
bahwa formulasi N, P, dan K dan varietas berpengaruh sangat nyata
terhadap jumlah daun pada dua varietas pada umur delapan minggu setelah
tanam, sementara interaksi berpengaruh tidak nyata.

Hasil uji BNT Tabel 8, menunjukkan formulasi N, P, dan K (K2) pada
umur delapan minggu setelah tanam memperlihatkan jumlah daun yang
terbanyak (86,26 helai) dan berbeda nyata dengan formulasi lainnya. Untuk
varietas hasil yang terbaik terdapat pada varietas atlantik (V2) dengan jumiah
daun (78,25 helai) tapi tidak berbeda nyata dengan varietas granola (V1).
Untuk kombinasi perlakuan yang terbaik dengan formulasi N, P, dan K

terhadap jumlah daun umur delapan minggu seteiah tanam adalah (V2K2).
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Tabel 8. Rata-rata Jumlah Daun (Helai) Pada Respon Dua varietas Kentang
Terhadap Formulasi N, P, dan K Melalui Sistem Aeroponik Umur
Delapan Minggu Setelah Tanam.

Perlakuan Formulasi unsur hara Rata - rata NI;.g:xIT
KO K1 K2 K3 '
V1 57,75 | 70,65 [ 83,75 | 80,93 73,277
5,07
V2 62,57 | 76,63 | 88,78 | 85,13 78,25
Rata -rata | 60,16° | 73,59° | 86,26° | 83,03°

NP.BNT
0.01 3.59

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti
berbeda nyata pada uji BNT 0,01.

Jumlah Umbi

Jumlah umbi setelah panen pada dua vanetas dan sidik ragamnya
disajikan pada Tabel 9a dan 9b. Sidik ragam menunjukkan formulasi N, P,
dan K dan vearietas berpengaruh sangat nyata terhadap jumiah umbi disetiap
varietas, sedangkan interaksi tidak berpengaruh nyata.

Hasil uji BNT pada Tabel 9, menunjukkan formulasi N, P, dan K (K2)
cenderung menghasilkan jumlah umbi lebih banyak (27,23 umbi) dibanding
perlakuan konsentrasi lainnya setelah panen. Untuk varietas hasil yang
terbaik terdapat pada varietas atlantik (V2) dengan jumlah umbi (24,37

umbi). Sedangkan kombinasi periakuan yang terbaik adalah (V2K2).
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Tabel 9. Rata-rata Jumlah Umbi (Umbi) Pada Respon Dua varietas Kentang
Terhadap Formulasi N, P, dan K Melalui Sistem Aeroponik.

Pe rlalzuan Formulasi unsur hara Rata - rata NP.BNT
KO K1 K2 K3 0,01
\VAE 15,94 | 18,58 | 24,91 | 21,36 20,19
1,97
V2 18,20 | 22,61 | 2955 | 27,12 24,37°
Rata -rata | 17,07 | 20,59" | 27,23° | 24,241

NP. BNT
0.01 1,39

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti
berbeda nyata pada uji BNT 0,01.

Diameter Umbi

Hasil pengamatan diameter umbi setelah panen pada dua varietas dan
sidik ragamnya disajikan pada Tabel 10a dan 10b. Sidik ragam menunjukkan
formulasi N, P, dan K berpengaruh sangat nyata terhadap diameter umbi
disetiap varietas, sedangkan interaksi berpengaruh tidak nyata.

Hasil uji BNT pada Tabel 10, menunjukkan formulasi N, P, dan K (K2)
cenderung menghasiikan diameter umbi yang lebih baik (3,67 cm) dibanding
perlakuan formulasi lainnya setelah panen. Untuk varietas hasil yang terbaik
terdapat pada varietas atlantik (V2) dengan diameter umbi (3,44 cm) tapi
tidak berbeda nyata dengan varietas granola. Sedangkan kombinasi

perlakuan yang terbaik adalah (V2K2).
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Tabel 10. Rata-rata Diameter Umbi (cm) Pada Respon Dua varietas Kentang
Terhadap Formulasi N, P, dan K Melalui Sistem Aeroponik.

Periakuan Formulasi unsur Rara Rata — rata NF{;.g:\IT
KO [ KA1 K2 K3 ,
Vi 295 | 320 | 360 | 353 3.32°
0,15
V2 305 | 331 | 375 | 365 3,44"
Rata -rata | 3,00° | 3,25° | 3,67° | 3,50°

NP. BNT

0.01 0,10
Keterangan . Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang berbeda berarti
berbeda nyata pada uji BNT 0,01.

Bobot Umbi
Bobot umbi setelah panen pada dua varietas dan sidik ragamnya
disajikan pada Tabel 11a dan 11b. Sidik ragam menunjukkan formulasi N, P,
dan K dan varietas, serta interaksi berpengaruh sangat nyata terhadap bobot
umbi disetiap varietas.
\ Hasil uji BNT pada Tabei 11, menunjukkan formulasi (K2) cenderung
| menghasilkan bobot umbi yang lebih baik (295,85 gram) dibanding perlakuan
konsentrasi lainnya setelah panen. Sedangkan kombinasi perlakuan yang

terbaik adalah (V2K2).
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Tabel 11. Rata-rata Bobot Umbi (gram) Pada Respon Dua varietas Kentang
Terhadap Formulasi N, P, dan K Melalui Sistem Aeroponik.

Pertakuan Formulasi unsur hara NPO.E:QT
KO K1 K2 K3 :
\2 149,00° | 191,87° | 243 41¢ | 212,91°
28,384
V2 172,59° | 235,83 | 295,859 | 277.47°

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada lajur
horizontal dan vertical berarti berbeda nyata pada uji BNT 0,01.
Pembahasan

Pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman akan mencapai
maksimal apabila tersedia unsur hara yang dibutuhkan. Budidaya kentang
secara aeroponik membutuhkan ketelitian tentang kandungan nutrisi yang
diberikan karena budidaya secara aeroponik tidak membutuhkan media
tanah. Nutrisi yang digunakan selama ini pada budidaya kentang secara
aeroponik masih menggunakan nutrisi untuk tanaman tomat, sehingga
dipertukan suatu formulasi nutrisi khusus untuk tanaman krentang.

Hasil uji BNT pada Tabel 1, menunjukkan bahwa respon varietas
atlantik (V2) dengan formutasi N, P, K untuk laju pertumbuhan tinggi fanaman
pada umur dua minggu setelah tanam memberikan tinggi tanaman yang
tertinggi dibandingkan varietas granola (V1).

Pada hasil uji BNT (Tabel 2,3, dan 4) menunjukkan bahwa perlakuan
konsentrasi (K2) memberikan hasil yang lebih baik terhadap tinggi tanaman

dibandingkan konsentrasi lainnya (K3, K1, dan KO) ditiap varietas pada umur
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empat, enam, dan delapan minggu setelah tanam. Hal ini diduga karena
pada masing-masing umur tersebut K2 telah sempurna untuk diserap
tanaman sehingga pertumbuhan tanaman tinggi.

Hasil uji BNT Tabel 5, 6, 7. dan 8 memperlihatklan bahwa perlakuan
konsentrasi K2 pada umur dua, empat, enam, dan delapan minggu
memberikan hasil yang terbaik terhadap jumlah daun dibandingkan K3,K1,
dan KO. Untuk varietas pada pengamatan jumlah daun (V2) memberikan
jumiah daun yang lebih banyak dibanding (V1). Diduga kemampuan (V2)

untuk menyerap unsur hara N, P, K sudah optimal.

Formulasi unsur hara (K2) yang disemprotkan pada tanaman kentang 7~ % -

. .,

I!" -

pada (V2) yang dibudidayakan dengan sistem aeroponik lebih responsif, m
oL

sehingga memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan perlakua E{\\’ﬁ /

-
-

/

lainnya. Humphries dan Wheeler (1963) menyatakan bahwa pemupukan
Nitrogen (N) mempunyai pengaruh yang nyata terhadap perluasan daun dan
panjang daun. Unsur hara makro dapat merangsang pertumbuhan tanaman,
sehingga dapat memberikan pertumbuhan dan perkembangan akar, batang,
daun dan umbi.

Unsur Nitrogen (N) dapat diserap tanaman dan dimanfaatkan dalam
proses fotosintesis. Hal ini didukung oleh pendapat Setiyati (1979) bahwa
hasil fotosintesis terutama karbohidrat ditransfer kejaringan tanaman yang
aktif tumbuh seperti pucuk sehingga mempercepat pembentukan tunas muda

yang akan berkembang menjadi daun.
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Hasil uji BNT (Tabet 9,10, dan 11) menunjukkan perlakuan K2 setelah
panen memperlihatkan hasil yang terbaik terhadap jumlah umbi yang
dihasilkan, diameter umbi, dan bobot umbi dibandingkan fornulasi (K0 K1,
dan K3). Menurut Sumarjono (2007) bahwa kekurangan fosfor menyebabkan
proses asimilasi protein menjadi terhambat sehingga pembentukan dan
perkembangan umbi ikut terhambat. Sebaliknya, bila kelebihan fosfor maka
akan mempercepat pembentukan umbi. Selanjutnya bahwa adanya unsur
kalium pada tanaman kentang juga dapat meningkatkan kadar gula dan
membantu transportasi hasil fotosintesis oleh daun keseluruh bagian
tanaman.

Hasil panen jumlah umbi, diameter umbi, dan bobot umbi pada
varietas atlantik (V2) lebih baik dibandingkan pada varietas granola (V1). Hal
ini disebabkan oleh kemampuan (V2) didalam menyerap unsur hara lebih
baik sehingga dapat memberikan jumlah umbi, diameter umbi, dan bobot
umbi yang lebih baik dan optimal.

Pada tiap pengamatan, varietas atlantik (V2) hasil yang diperoleh lebih
baik dibandingkan dengan varietas granola (V1), hal ini disebabkan karena
varietas atlantik lebih responsif didalam pemberian formulasi N, P, dan K.

Menurut Salsbury dan Ross (1995) tanaman yang terlalu banyak
memperoleh nitrogen biasanya daun berwarna hijau tua dan lebat, dengan

sistem perakaran yang kerdil sehingga nisbah tajuk akarnya tinggi. Selain itu




29

hitrogen dapat memacu perpanjangan sel, memperbesar jumlah umbi, serta
meningkatkan hasil dan kandungan protein umbi.

Disamping nitrogeq fosfor berperan penting dalam transfer energi
dalam sel tanaman, pe;nbentukan membran sel, memperkuat batang
sehingga tidak mudah roboh serta tahan terhadap penyakit.

Selain Nitrogen dan fosfor, unsur kalium juga berperan dalam
pertumbuhan dan perkembangan tanaman kentang. Dimana kalium
bemeran mengatur berbagai proses fisiologis tanaman, seperti mengatur
tugor sel, membuka dan menutupnya stomata, serta mengatur akumulasi dan
translokasi karbohidrat.

Defesiensi K menyebabkan tanaman kerdil, ujung dan tepi daun
menjadi hitam, tanaman mudah rebah dan rentan terhadap penyakit. Selain
tu pemupukan K dapat menghasilkan umbi kentang tertinggi untuk

pertanaman kentang pada lahan didataran medium.




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan yang telah dihkéankan, maka dapat
disimpulkan bahwa formulasi unsur hara N, P, dan K memberikan pengaruh
yang baik terhadap produksi benih kentang pada sistem aeroponik.
Formulasi larutan stok A + larutan stok B + 12 ppm N + 30 ppm P + 50 ppm K
(K2) memberikan pengaruh yang lebih baik terhadap produksi kentang baik
varietas granola maupun varietas atlantik. Respon varietas atlantik lebih baik
dalam memanfaatkan formulasi unsur hara N, P, dan K dibanding varietas
granola. Interaksi kedua varietas hanya terjadi pada jumlah daun dan bobot

umbi.

Saran
Untuk memperoleh hasil pertumbuhan dan produksi benih kentang
yang lebih baik pada varietas granola dan atlantik dengan sistem aeroponik,
dianjurkan untuk menggunakan unsur hara makro dengan komposisi N 12
ppm, P 30 ppm dan K 50 ppm dengan interval penyemprotan setiap 2

minggu, selain dari komposisi yang lain atau perlakuan lain
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Tabel Lampiran 1a : Rata-rata Tinggi Tanaman Umur 2 MST

No | Perlakuan I Ula“gan m Total Rata-rata
1 V1KO0 17,80 19,91 19,81 57,52 19,17
2 VIK1 18,60 20,08 19,35 58,03 19,34
3 VIK2 20,05 20,91 19,10 60,06 20,02
4 VIK3 19,51 20,54 21,50 61,55 20,52
5 V2K0 21,73 23,73 22,37 687,83 22,61
6 V2KA1 22,27 24 20 22,60 69,07 23,02
7 V2K2 23,08 23,18 24 17 70,41 23,47
8 V2ZK3 24,67 22,63 23,70 71,00 23,67
Total 167,69 175,18 1726 515,47 2147
Ket : V1 = Granola, V2 = Atlantik,
Tabel Lampiran 1b Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 2 MST
d F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05 0.01
Kelompok 2 3,62 1,81 2,679 3,32 5,39
Kombinasi 7 76,03 10,86 16,0746 2,34 3,30
- Varietas 1 70,55 70,55 | 104 4257* 4,17 7,56
- Konsentrasi | 3 5,27 1,756 2,589 2,92 4,51
- Interaksi 3 0,21 0,07 0,103 2,92 4,51
Galat 16 | 10,81 0,6756
Total 23 | 90,46
KK : 3,82% Ket : ** : Berpengaruh sangat nyata




Tabel Lampiran 2a : Rata-rata Tinggi Tanaman Umur 4 MST

' Ularlgan il Total Rata-rata

No | Perlakuan

V1KO0 41,81 39,91 40,20 121,92 41,64
VIK1 4473 47,35 46,83 138,91 46,30
VIK2 52,83 54,81 49,73 167,37 52,46

VIK3 46,17 48,60 51,81 146,58 48 86
V2KO0 43,50 47 .53 45 17 136,20 45,40
V2K1 4973 93,93 51,60 154 86 51,62
V2K2 58,70 54 42 59,91 173,03 57,67
V2K3 48,67 52,17 56,07 156,91 52,30
Total 386,14 398,32 401,32 | 1185,78 49 40
Ket : V1 = Granola, V2 = Atlantik,

D NN B WN -

Tabel Lampiran 2b Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 4 MST

. F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung 0.05 0.01
Kelompok 2 | 16,158 | 8,079 1,6511 332 5,39
Kombinasi 7 | 581,46 | 83,065 | 16,976** 2,34 3,30
- Varietas 1 | 131,696 | 131,696 | 26,915** 417 7,56
- Konsentrasi | 3 | 446,23 | 148,807 | 30,412** 2,92 4,51
- Interaksi 3 2,34 1,113 0,227 2,92 4 51
Galat 16 | 10,81 4,893
Total 23 | 675,91

KK :4,47% Ket : ** : Berpengaruh sangat nyata




Tabel Lampiran 3a : Rata-rata Tinggi Tanaman Umur 8 MST

No | Perlakuan I Ula%gg 4 i Total Rata-rata

1 V1KO0 58,70 54,17 57,67 170,54 56,85

2 VIK1 64,85 69,63 67,68 | 202,16 67,39

3 VIK2 71,21 75,10 70,08 | 216,39 72,13

4 VIK3 62,53 64,37 69,53 196,43 65,48

5 V2KO 58,37 63,99 60,83 183,19 61,08

6 VaK1 68,73 76,81 70,07 | 215,61 71,67

7 V2K2 79,01 77,50 82,54 | 239,05 79,68

8 V2K3 73,88 74,60 77,20 | 225,68 75,23
Total 537,28 556,17 5556 | 1649,05 68,71

Ket : V1 = Granola, V2 = Atlantik,

Tabel Lampiran 3b Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 6 MST

\ F. Tabel

SK D8 JK KT F. Hitung 0.05 0.01
Kelompok 2 28,87 14,35 2,16 3,32 5,39
Kombinasi 7 [1187,95| 169,70 25,40™ 2,34 3,30
- Varietas 1 253,57 | 253,57 37,95** 417 7,56
-Konsentrasi | 3 | 902,94 | 300,98 | 45,056*" 2,92 4,51
- Interaksi 3 31,44 10,48 1,568 2,92 4,51
Galat 16 | 106,94 6,68
Total 23 [ 1323,76

KK : 3,76% Ket : ** : Berpengaruh sangat nyata



Tabel Lampiran 4a : Rata-rata Tinggi Tanaman Umur 8 MST

No | Perakuan I L.Jlall':gan T Total Rata-rata
1 VKO 64,70 58,69 61,17 184,56 61,52
2 VIK1 68,93 73,07 69,67 211,67 70,56
3] VIK2 79,37 83,54 78,73 | 241,64 80,55
4 VIK3 68,54 73,60 74,20 216,34 72,11
5 V2K0 63,20 69,23 66,50 198,93 66,31
6 V2K1 74,01 79,57 78,563 232,11 77,37
7 V2K2 86,85 83,07 88,24 258,16 87,39
8 V2K3 77,44 80,67 83,57 241,68 80,56

Total 583,04 601,44 600,61 | 1785,09 74,37
Ket : V1 = Granola, V2 = Atlantik,
Tabel Lampiran 4b Sidik Ragam Tinggi Tanaman Umur 8 MST
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05 0.01

Kelompok 2 27 13,5 2,10 3,32 5,39

Kombinasi 7 [ 1415,05] 202,15 ] 31,48* 2,34 3,30

- Varietas 1 | 244,93 | 24493 | 38,14** 4,17 7,56

-Konsentrasi | 3 | 1158,51 | 386,17 60,14** 2,92 4,51

- Interaksi 3 11,61 3,87 0,602 292 4,51

Galat 16 | 102,74 | 6,421

Total 23 | 154479

KK: 3,4% Ket : ** : Berpengaruh sangat nyata




Tabel Lampiran 5a : Rata-rata Jumlah daun umur 2 MST

No | Perlakuan i U'a;‘IQa" i Total | Rata-rata
1 V1K0 20,60 23,83 22,79 687,22 22,41
2 VIK1 21,47 23,47 23,00 67,94 22,65
3 VIK2 22,58 24,92 22,93 70,43. 23,48
4 VIK3 22,27 23,60 22,86 68,73 22,91
5 V2KO0 23,80 26,33 25,20 75,33 25,1
6 V2K1 23,67 26,80 25,83 76,30 25,43
7 V2K2 25,83 27,40 26,87 80,10 26,70
8 V2K3 25,49 26,60 26,53 78,62 26,20

Total 185,71 202,95 196,01 584,67 24,38
Ket : V1 = Granola, V2 = Atlantik,
Tabel Lampiran 5b Sidik Ragam jumlah daun umur 2 MST
. F. Tabel
SK 0B JK KT F. Hitung 0.05 0.01

Kelompok 2 18,81 9,405 | 46,791* 3,32 5,39

Kombinasi 7 60,69 8,67 43,134 2,34 3,30

- Varietas 1 54,09 | 54,09 | 269,104* 4,17 7,56

- Konsentrasi | 3 6.2 2,06 10,248** 2,92 4,51

- Interaksi 3 0,4 0,333 1,656 2,92 4,51

Galat 16 3,22 0,23

Total 23 | 82,72

KK :2,36% Ket : ** . Berpengaruh sangat nyata




Tabel Lampiran 6a : Rata-rata jumlah daun umur 4MST

No | Perlakuan ' U'a:’lga" m Total | Rata-rata
1 V1KQ 33,47 38,27 42,73 114,47 38,16
2 VIK1 46,67 45,83 44 54 137,04 45,18
3 VIK2 60,27 64,20 60,60 185,07 61,69
4 VIK3 47,13 52,33 46,92 146,38 48,79
5 V2KO0 41,47 43,87 43,60 128,94 42,98
6 V2K1 47,00 53,07 55,83 155,90 51,97
7 V2K2 60,67 66,80 65,40 192,87 64,29
8 V2K3 55,60 60,27 58,60 174,47 58,13
Total 392,28 424 64 418,22 | 1235,14 51,46
Ket : V1 = Granola, V2 = Atlantik,
Tabel Lampiran 6b Sidik RagamJumiah Daun Umur 4 MST
. F. Tabel
SK DB JK KT F. Hitung 0.05 0.01
Kelompok 2 | 73,38 36.69 0,412" 3,32 5,39
Kombinasi 7 |1181,31| 258,758 | 66,382*" 2,34 3,30
- Varietas 1 [ 199,64 | 199,64 { 51,216* 4,17 7,56
-Konsentrasi | 3 [ 157548 52516 | 134,72* 2,92 4,51
- Interaksi 3 36,19 | 12,063 3,049* 2,92 4,51
Galat 16 | 62,38 3,898
Total 23 | 584,67
KK: 3,83% Ket : ** : Berpengaruh sangat nyata

*. Berpengaruh nyata




Tabel Lampiran 7a : Rata-rata Jumiah daun umur 6 MST

No | Perlakuan ' Ula::gan i Total Rata-rata
V1K0 49 13 52,83 48,73 150,69 50,23
ViK1 60,00 63,20 71,60 194,80 64,93

VIK2 76,73 85,53 83,63 245,79 81,93

VIK3 70,60 75,67 80,20 226,47 75,49

V2K0 55,27 57,47 54,80 167,54 55,85

V2K1 66,13 65,79 70,79 202,71 67,57

V2K2 83,87 87,67 86,27 257,81 85,94

Wi~ DN

V2K3 75,47 83,60 81,47 240,54 80,18

Total 9372 571,76 577,39 | 1686,35 70,26

Ket : V1 = Granola, V2 = Atlantik,

Tabel Lampiran 7b Sidik Ragam Jumlah daun umur 6 MST

. F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung 0.05 0.01
Kelompok 2 28,87 | 14,435 2,16 3,32 5,39
Kombinasi 7 | 1187.95| 169,70 25,40 2,34 3,30
- Varietas 1 | 253,57 | 253,57 37,95* 417 7.56
-Konsentrasi | 3 | 902,94 | 300,98 | 45,056*" 2,92 4 51
- Interaksi 3 31,44 10,48 | 1,568 2,92 451
Galat 16 | 106,94 | 6,68
Total 23 | 1323,76

KK : 3,76% Ket : ** . Berpengaruh sangat nyata



Tabel Lampiran 8a : Rata-rata jumlah daun umur 8 MST

No | Perlakuan I Ula:'llgan m Total Rata-rata

V1K0 58,80 60,53 57,93 177,26 57,75
VIK1 67,53 73,60 70,83 211,96 70,65
VIK2 . 83,20 80,79 87,27 251,26 83,75
VIK3 79,27 78,72 84,80 242,79 80,93
V2KO0 62,00 64,83 60,87 187,70 62,57
V2K1 74,60 76,67 78,27 229,54 76,53
V2K2 88,93 91,80 85,60 266,33 88,78
V2K3 80,67 90,92 83,79 255,38 85,13
Total 595 617,86 609,36 | 182222 75,92
Ket : V1 = Granola, V2 = Atlantik,

DN B WM -

Tabel Lampiran 8b Sidik Ragam Jumlah daun umur 8MST

y F. Tabel

SK DB JK KT F. Hitung 0.05 0.01
Kelompok 2 33,83 | 16,915 2,223 3.92 5,39
Kombinasi 7 | 247883 | 354,118 | 46,557** 2,34 3,30
- Varietas 1 | 129,18 | 129,18 | 16,983** 417 7.56
-Konsentrasi | 3 | 23449 | 781,633 | 102,765** 2,92 4,51
- Interaksi 3 475 1,583 0,208 2,92 451
Galat 16 | 1217 7,606
Total 23 | 1822,22

KK : 3,63% Ket : ** : Berpengaruh sangat nyata




Tabel Lampiran 9a : rata-rata jumiah umbi

Ulangan

No | Perlakuan I T i Total Rata-rata
1 V1K0 15,74 16,35 15,73 47,82 15,94
2 V1K1 18,42 19,53 17.80 55,75 18,58
3 V1K2 23,74 24 .41 26,58 74,73 24 91
4 V1K3 21,73 22,53 19,83 64,08 21,36
5 V2K0 18,85 18,75 17,33 54,93 18,20
6 V2K1 24,35 22,96 20,51 67,82 22,61
7 V2K2 30,40 29,51 28,73 88,64 29,55
8 V2K3 27,60 28,70 25,07 81,37 27,12

Total 180,83 182,74 171,58 | 535,15 22,29
Ket : V1 = Granola, V2 = Atlantik,
Tabel Lampiran 9b sidik ragam jumlah umbi
SK DB| JK KT | F.Hitung Eltabel
0,05 0,01

Kelompok 2 89 4,45 4,09 3,32 5,39

Kombinasi 7 | 461,22 { 65,88 60,558 2,34 3,30

- Varietas 1 | 105,71 | 105,71 | 97,159*" 4,17 7,56

- Konsentrasi { 3 | 346,51 | 115503 ] 106,160"" 2,92 4,51

- Interaksi 3 9 3 2,757 2,92 4,51

Galat 16 | 17.41 1,088

Total 23 | 487,53

KK : 4,67% Ket : ** : Berpengaruh sangat nyata




Tabel Lampiran 10a : Rata-rata Diameter Umbi

No | Periakuan I Ula:}gan m Total Rata-rata
1 V1KO 2,94 2,86 3,06 8,86 2,95
2 V1K1 3,07 3,19 3,35 9,61 3,20
3 V1K2 3,41 3,69 3,70 10,80 3,60
4 V1K3 3,37 3,52 3,69 10,58 3,53
5 V2K0 3,10 2,91 3,15 9,18 3,05
6 V2K1 3,25 3,21 3,47 9,93 3,31
7 V2K2 3,70 3,76 3,79 11,25 3,75
8 V2K3 3,51 3,69 3,75 10,95 3,85
Total 26,53 26,83 27,96 81,14 3,38
Ket : V1 = Granola, V2 = Atlantik,
Tabel Lampiran 10b_Sidik Ragam diameter umbi
. F. Tabel
SK bB JK KT F. Hitung 0.05 0.01
Kelompok 2 0,17 0,085 22,66 3,32 5,39
Kombinasi 7 1,82 0,26 69,33"* 234 3,30
- Varietas 1 0,08 0,08 21,33*" 417 7,56
- Konsentrasi | 3 1,72 0,67 152 2,92 4,51
- Interaksi 3 0,02 0,007 1,86 2,92 4,51
Galat 16 | 0,06 |0,00375
Total 23 | 2,05
KK:1,81% Ket : ** : Berpengaruh sangat nyata




Tabel Lampiran 11a : Rata-rata bobot umbi

No | Perlakuan I Ulalr;gan i Total Rata-rata
1 V1K0 147,33 152,54 147,39 447 26 149,09
2 V1K1 191,01 202,33 182,27 575,61 191,87
3 V1K2 230,77 238,97 260,48 730,22 243 41
4 V1iK3 216,86 224 17 187,70 638,73 212,91
5 V2K0 117,19 176,81 163,77 517,77 172,59
6 V2KA1 253,73 239,01 214,74 707,48 235,83
7 V2K2 303,69 296,00 287,87 887,56 295,85
8 V2K3 281,52 294,17 256,72 832 41 277 47
Total 1802,1 1824 1710,94 | 5337,04 222,37
Ket : V1 = Granola, V2 = Atlantik,
Tabel Lampiran 11b_Sidik Ragam bobot umbi
SK DB| JK KT | F.Hitung ialiabdl
0,05 0,01
Kelompok 2 898,8 449 4 3,766" 3,32 5,39
Kombinasi 7 | 53783 | 7683,2857 | 64,393" 2,34 3,30
- Vanietas 1 | 12760,56|[ 12760,5 | 106,945** 4,17 7,56
- Konsentrasi | 3 | 39678,1 | 13226,033 | 1108,18** 2,92 451
- Interaksi 3 | 13444 448 13 11,267** 2,92 4,51
Galat 16 | 19091 119,318
Total 23 | 56590,9
KK :4,91% Ket : ** : Berpengaruh sangat nyata




Tabel Lampiran 12. Bahan Kimia yang Digunakan dalam Meramu Pupuk

ada Aeroponik Kentang

Bahan Kimia Jumlah (g/5 liter/1000 liter)
Stok A :
Kalsium ammonium nitrat, 965
5Ca(NO3)2NH4NO3 H20
Kalium Nitrat, KNO3 685
Fe-EDTA, 13,2 % Fe 13,2
Stok B :
Kalium hidrofosfat, KH2PO4 335
Amonium sulfat, (NH2)2SO4 65
Kalium sulfat, K2S04 130
Magnesium sulfat, MgSO4H20.7H20 790
Mangan sulfat, MnSO4.4H20 8
Tembaga sulfat, CuSO4.5H20 0,8
Seng sulfat, ZnS04.7H20 1,5
Asam borat, H3BO4 4
Amonium heptamolibdat, 0.11
(NH4)6MO7024.4H20 '
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